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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang dalam mengupayakan 

pembangunan nasional yang tertuang dalam Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah menegaskan dengan jelas fungsi pemerintahan pusat dan 

pemerintah daerah untuk melaksanakan otonomi daerah. Otonomi daerah adalah hak, 

wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 

pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

Otonomi daerah melalui desentralisasi telah mendorong suatu daerah untuk 

mengantur urusan daerahnya sendiri dengan dilaksanakannya Undang - Undang Nomor 

23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, setiap daerah berhak dalam 

menyelenggarakan urusan rumah tangganya sendiri tanpa campur tangan dari 

pemerintah pusat untuk kepentingan masyarakat setempat sesuai peraturan perundang - 

undangan yang berlaku. 

Pemerintahan otonomi daerah diarahkan untuk mempercepat terwujudnya 

kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan, pemerdayaan, dan peran serta 

masyarakat, serta peningkatan daya saing daerah dengan memperhatikan prinsip 

demokrasi, pemerataan keadilan, keistimewaan dan kekhususan suatu daerah dalam 

sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. 



Peningkatan jumlah penduduk dan perkembangan wilayah perkotaan di 

Indonesia yang pesat diikuti peningkatan perpindahan sebagian masyarakat perdesaan 

ke kota dengan anggapan akan memperoleh kehidupan yang lebih baik akan berdampak 

pada beragam sampah yang dihasilkan yang tidak disertai secara langsung dengan 

perbaikan dan penyediaan sarana dan prasarana yang tidak sebanding oleh pemerintah 

akibatnya pelayanan yang ada tidak maksimal sehingga terjadinya penurunan kualitas  

lingkungan pada permasalahan pengangkutan sampah untuk mengatasai permasalahan  

ini sangat dibutuhkan peran pemerintah yang didukung oleh kepedulian masyarakat 

setempat. 

Kabupaten Sarolangun merupakan salah satu kota yang mengalami permasalahan 

pada kebersihan dan peran serta masyarakat mengenai sampah pasar. Pengangkutan  

sampah pasar dengan proses pengambilan sampah dengan menggunakan mobil dump 

truck dengan cara pengambilan sampah pada setiap Tempat Pembuangan Sementara 

(TPS) yang terletak pada tiga titik tempat yang berada di pinggir jalan yang dibuat secara 

permanen namun tidak ditunjang dengan sarana dan prasarana pengangkutan sampah 

yang memadai terutama sarana operasional pengangkutan sampah. 

Terjadinya penumpukan sampah di pasar dan kemacetan jalan yang diakibat TPS 

yang berada tepat dipinggir jalan sehingga pada saat proses pengangkutan sampah 

terjadinya kemacetan karena mobil dump truck pengangkutan sampah yang terpakir di  

badan jalan selain itu pedagang yang berjualan sekitar jalan serta kendaraan yang 

terpakir di badan jalan sehingga proses pengangkutan sampah menimbulkan kemacetan. 



Pasar Sarolangun salah satu unit pasar tradisional berlantai satu yang menjadi  

pusat perbelanjaan masyarakat di Kabupaten Sarolangun lokasi ini sangat strategis yang 

berada di Jalan Lintas Sumatera, Kelurahan Pasar yang sudah melebihi kapasitas 

sehingga banyak pedagang yang berjualan di pinggir jalan bahkan kendaraan terpakir di 

badan jalan menimbulkan kemacetan, pedagang yang berjualan sebagian besar adalah  

warga yang tinggal diwilayah Kecamatan Sarolangun. Pasar Sarolangun terdapat tiga 

TPS permanen yang terletak di pinggir jalan yang diangkut sesuai dengan jadwal yang 

telah ditetapkan dalam Standar Operasional Prosedur (SOP) mulai beroperasi pukul 

06:00 wib yaitu pada pagi, sore hingga sampai malam hari namun masih dapat ditemukan 

tumpukan sampah yang berserakan di sekitar TPS yang telah disediakan. 

Sampah merupakan suatu bahan terbuang atau dibuang dari sumber hasil 

aktivitas manusia sehari – hari maupun proses alam yang tidak mempunyai nilai ekonomi 

ataupun bahan sisa, baik bahan – bahan yang sudah tidak digunakan lagi ataupun barang 

bekas maupun bahan yang sudah diambil bagian utamanya dari segi ekonomis. Sampah 

adalah bahan buangan yang tidak ada harganya dari segi lingkungan yang menimbulkan 

masalah pencemaran dan gangguan pada kelestarian lingkungan. 

Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis dan menyeluruh meliputi 

dari penanganan sampah dari proses pengumpulan, pemindahan, pengangkutan, sampai 

pengolahan pembuangan akhir, dengan adanya pengelolaan dan pengumpulan sampah 

menjadi pengurangan sampah dan daur ulang sumber daya sampah akan menghasilkan  

pengurangan timbulnya sampah sejak dari sumbernya dan pemanfaatan sampah. 



  
Gambar. 1 Tempat Pembuangan Sampah Semtara (TPS) 
Sumber : Dokumentasi Penulis Di Lapangan Pasar Sarolangun 

 

Gambar 1 memperlihatkan Tempat Pembuangan Sementara (TPS) sampah pasar 

yang disekelilingnya masih banyak dipenuhi sampah – sampah yang berserakan begitu 

saja ini membuktikan bahwa sarana dan prasarana tempat pembuangan sampah dan  

pengangkutan sampah yang telah di sediakan pemerintahan Kabupaten Sarolangun 

masih belum memadai untuk mengatasi tumpukan sampah. Proses pengangkutan 

sampah merupakan salah satu tahap penting dalam pengelolaan sampah maka diperlukan 

sarana pengangkutan sampah yang membawa sampah dari TPS sampai dengan Tempat  

Pembuangan Akhir (TPA). 

 

Proses pengangkutan sampah sebagai tahapan yang penting dalam pengelolaan  

sampah maka diperlukan sarana operasional pengangkutan sampah untuk peningkatan 

pelayanan bagi masyarakat perlu dilakukan perbaikan kegiatan pengelolaan sampah dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dengan adanya perbaikan 

kegiatan penglolaan sampah dapat dilaksanakan dengan baik diharapkan dapat 

mengurangi tumpukan sampah di TPS. 



  
Gambar. 2 Mobil Dump Truck Pengangkut Sampah 
Sumber : Dokumentasi Penulis Di Lapangan 

 
Gambar 2 memperlihatkan sarana pengangkutan sampah milik pemerintah 

Kabupaten Sarolangun sebagai sarana operasional pengangkutan sampah berdasarkan 

fungsinya untuk mengangkut sampah khusus unit Pasar Sarolangun dan sekitarnya dari 

Tempat Pembuangan Sementara (TPS) sampai dengan pengangkutan sampah Tempat 

Pebuangan Akhir (TPA). 

Mobil dump truck yang digunakan untuk pengangkutan sampah jika muatan satu 

mobil dump truck sudah penuh langsung dibawah ke TPA sehingga terjadinya 

penumpukan sampah di TPS sementara sampah belum selesai proses penangkutannya 

selain itu sarana operasional pengangkutan sampah yang mengalami kerusakan sehingga 

menghambat proses pengangkutan sampah dengan lokasi TPA yang berada di Jalan  

Komplek Tembok Cino, Kecamatan Pelawan yang berada cukup jauh dengan waktu  

tempuh 45 menit sehingga operasional pengangkutan sampah sangat dibutuh untuk 

penunjang kegiatan pengangkutan sampah lebih efektif dan efesien dilaksanakan. 



  
Gambar. 3 Tempat Pembuangan Sampah Akhir (TPA) dan Alat Bulldozer 

Sumber : Dokumentasi Penulis Di Lapangan, Tempat Pembuangan Akhir (TPA),  

Jln. .Komplek Tembok Cino, Kecamatan Pelawan, Kabupaten Sarolangun. 
 

Gambar 3 memperlihat Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang berada di Jalan 

Komplek Tembok Cino, Kecamatan Pelawan, Kabupaten Sarolangunyang dikelola oleh 

Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan. Sampah yang berada di 

Tempat Pembuangan Sementara (TPS) di pasar setelah diangkut menggunakan mobil 

dump truck akan dibawah ke TPA. 

 

Berdasarkan Standar Operasional Pengangkutan (SOP) Pengangkutan Sampah 

Tempat Pembuangan Akhir Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan 

Kabupaten Sarolangun dengan dasar hukum pasal 28 h ayat 1 Undang – Undang Dasar 

1945 dan Undang – Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah 

memberikan informasi kepada masyarakat tentang prosedur pengangkutan sampah ke 

TPA serta peralatan dan perlengkapan yang digunakan pengangkutan sampah pasar yang 

dilaksanakan belum berjalan dengan baik sehingga terjadinya beberapa tumpukan 

sampah pada TPS ketersediaan mobil dump truck, cangkul, skop, serokan, garuk dan bak 

sampah dan peralatan lainnya sehingga pengangkutan sampah masih manual dan 

memerlukan waktu 2 jam hingga lebih di TPS sehingga menimbulkan kemacetan. 



Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Sarolangun 

merupakan unsur pelaksanaan pemerintahan di bidang perumahan, kawasan 

permukiman dan pertanahan yang mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan 

urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di bidang perumahan, kawasan 

permukiman dan pertanahan serta tugas pembantuan. 

 

Melaksanakan tugas, fungsi dan tata kerja Dinas Perumahan, Kawasan 

Perumukiman dan Pertanahan berdasarkan Peraturan Bupati Sarolangun Nomor 66 

Tahun 2016 Tentang Susunan Organisasi, Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja  

Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Sarolangun, pada  

pasal 17 Seksi Kebersihan dan Peran Serta Masyarakat menyelenggarakan fungsinya  

dalam pengelolaan kebersihan. 

 

Subbidang Bidang Perumahan, Kebersihan dan Penyehatan Lingkungan 

mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan pembinaan 

penyelenggaraan perumahan aman, nyaman, sehat, mudah dan mengkoordinir  

kebersihan perumahan, fasilitas umum, pengangkutan sampah serta menyelenggarakan 

urusan pengembangan, penyehatan lingkungan dan perumahan dalam ruang lingkup  

sabagai satu kesatuan kawasan. 

 

Seksi Kebersihan dan Peran Serta Masyarakat mempunyai tugas membantu 

Kepala Bidang menentukan arah kebijakan, mengawasi pengelolaan kebersihan, 

pengangkutan sampah serta upaya peningkatan kebersihan yang didukung sarana, 

perlengkapan kebersihan, pengangkutan sampah yang memadai dan tepat guna 

meningkatkan peran serta seluruh lapisan masyarakat dan mendorong peran aktif dunia 

usaha dalam pengelolaan sampah dan kebersihan. 



Rencana Strategis Organisasi Perangkat Daerah merupakan perencana 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dalam jangka lima tahun kedepan, rencana strategis 

Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Sarolangun yaitu 

antara dalam kurun waktu 2017 – 2022 

 

Sesuai dengan Peraturan Bupati Sarolangun Nomor 66 Tahun 2016 Tentang 

Susunan Organisasi, Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Perumahan, 

Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Sarolangun mempunyai tugas pokok 

yaitu membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

daerah di bidang perumahan, kawasan permukiman dan pertanahan dan tugas 

pembantuan diantaranya yang menjadi isu – isu strategis permasalahan dalam Subbidang 

Perumahan, Kebersihan dan Penyehatan Lingkungan adalah minimnya saran ada 

prasarana penunjang pengangkutan sampah dan kebersihan dan tingginya volume 

sampah yang masuk ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). 

 

Peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam terlaksanakannya kegiatan 

operasional pengangkutan sampah meliputi pengangkutan, pengelolaan, pembuangan 

akhir dan pemanfaatan sampah dari kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan dan mengevaluasi kegiatan pengangkutan sampah apakah 

telah sesuai dengan tujuan yang telah ditetap dalam Standar Operasional Prosedur (SOP) 

dan adanya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. 



Tabel. 1 Jumlah Sarana Pengangkutan Sampah 

No Jenis Sarana Jumlah Kode Kendaraan 

1. Mobil Dump Truck 7 BH 8030 SZ 

BH 8132 SZ 
BH 8026 SZ 

BH 8023 SZ 
BH 8027 SZ 

BH 8031 SZ 

BH 4001 SZ 

2. Mobil Cary 1 BH 9344 SZ 

3. Mobil APV 1 BH 9382 SZ 

4. Mobil L 300 1 BH 4001 SZ 

5. Motor Dump 3 - 

6. Cointainer 1 - 

 
Tabel 1 menunjukan jumlah sarana pengangkutan sampah, penaganan sampah 

yang ada sekarang masih mengandalkan Tempat Pembuangan Akhir  (TPA) sebagai 

tempat pengelolaan sampah harus semakin diperhatikan karena berhubungan dengan 

kesehatan lingkungan sekitar selain itu operasional penunjang pengangkutan sampah 

yang membawa sampah dari Tempat Pembuangan Sementara (TPS) pemindahan 

sampah secara langsung menuju TPA. 

Sarana pengangkutan sampah merupakan penunjang utama dalam kegiatan 

pengangkutan sampah untuk mengatasi tumpukan sampah yang berada di pasar dengan 

terpenuhinya saran dan prasana pengangkutan sampah bertujuan meminimalkan 

penumpukan sampah pada TPS sehingga kegiatan pengangkutan sampah lebih efektif  

dan efesien. 



Ketersedian sarana dan prasarana pengangkutan sampah sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan kegiatan pengangkutan sampah pasar yang dilaksanakan, sarana 

operasional pengangkutan sampah termasuk peralatan didalamnya yang digunakan 

dalam mengangkut sampah yang belum memadai untuk mengangkut seluruh sampah 

pasar.Jumlah sarana operasional berupa mobil dump truck pengangkut sampah yang 

mengalami kerusakan, belum tersedianya container dan Tempat Pembuangan Sementara 

(TPS) yang belum memadai sehingga terjadinya tumpukan sampah di pasar penelitian 

ini bertujuan mengevaluasi kegiatan pengangkutan sampah pasar untuk meningkatkan 

pelayanan dan mengatasi jumlah tumpukan sampah yang tidak terangkat. 

Berdasarkan data yang didapatkan Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan 

Pertanahan, subbidang perumahan, kebersihan dan penyehatan lingkungan pada seksi 

kebersihan dan peran serta masyarakat kegiatan pengangkutan sampah pasar yang 

dilaksanakan belum berjalan dengan baik sehingga terjadinya beberapa tumpukan 

sampah pada Tempat Pembuangan Sementara (TPS) terutama di pasar dikarenakan 

kurangnya sarana dan prasarana operasional penunjang kegiatan pengangkutan sampah 

yang dilaksanakan untuk mobil dump truck yang telah penuh langsung membawah ke 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sehingga waktu yang dibutuhkan cukup lama karena 

lokasi yang berada cukup jauh dengan jarak waktu yang ditempuh selama 45 menit. 

Selanjutnya diharapkan adanya penambahan sarana dan prasarana operasional 

pengangkutan sampah yang merupakan unsur penunjang dalam kegiatan pengangkutan 

sampah untuk meningkat pelayanan terhadap masyarakat dan mengatasi tumpukan 

sampah. 



Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Sarolangun 

dalam melaksanakan tugas dan fungsinya berdasarkan Peraturan Bupati Sarolangun 

Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Organisasi, Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja 

Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan merupakan unsur penunjang 

Pemerintah Kabupaten salah satunya adalah kegiatan pengangkutan sampah yang 

dilakukan Subbidang Perumahan, Kebersihan dan Penyehatan Lingkungan tepatnya 

pada Seksi Kebersihan dan Peran Serta Masyarakat. Karena itu perlu untuk diteliti lebih 

lanjut mengenai kegiatan pengangkutan sampah pasar agar diperoleh suatu cara 

penyelesaian yang efektif untuk mengatasi tumpukan sampah yang berada disekeliling  

Tempat Pembuangan Sementara (TPS) dalam penunjang sarana dan prasana operasional 

pengangkutan sampah dengan hasil penelitian penulis dapat mengatasi tumpukan 

sampah dan peran serta masyarakat yang perduli terhadap lingkungan sekitar. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan maka permasalahan 

yang dapat dirumuskan adalah bagaimana kegiatan pengangkutan sampah pasar di 

Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi ? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui dan menilai bagaimana kegiatan pengangkutan sampah pasar 

Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi Tahun 2019. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan dasar acuan untuk 

membangun ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu 

administrasi publik khususnya kosentrasi manajemen sektor publik. 



2. Manfaat Praktis 
 

Saran bagi Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan 

Kabupaten Sarolangun yang terkait evaluasi kegiatan pengangkutan 

sampah pasar sebagai asset daerah agar pengelolaan dan pengoperasian  

dapat dilaksanakan lebih efesien dan efektif. 
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